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BAB II

KAJIAN TEORITIS

A. Kajian Pustaka

1. Persepsi

a. Pengertian Persepsi

Persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa, atau

hubungan-hubungan yang di peroleh dengan menyimpulkan informasi

dan menafsirkan pesan. Persepsi ialah memberikan makna pada stimuli

inderawi (sensory stimuli).17

Kata persepsi sering kali diucapkan dalam proses komunikasi

sehari-hari. Ada yang mengertikannya sebagai tanggapan, pendapat atau

respon. Persepsi adalah inti komunikasi, karena jika persepsi tidak

akurat, maka cenderung berkomunikasi dengan cara  yang tidak akurat

pula akibatnya komunikasi menjadi tidak efektif. Penafsiran

(interpretasi) adalah inti persepsi yang identik dengan penyandian balik

(decoding) dalam proses komunikasi. Dibawah ini beberapa pengertian

dari persepsi :18

1. Persepsi adalah cara organisme memberi makna (Jhon R. Wenburg &

William W. Wilmot)

17 Jalaluddin Rahmat, Psikologi Komunikasi, Cet; kelima (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 1991),
h. 51
18 Ali Nurdin.,dkk., Pengantar Ilmu komunikasi, Cet; I (Surabaya : IAIN SA Press,2013), h.159
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2. Persepsi adalah  proses menafsirkan informasi indrawi (Rudolf

f.Verderber)

3. Persepsi adalah sarana yang memungkinkan kita memperoleh

kesadaran akan sekeliling dan lingkungan kita (Kenneth A.Sereno

dan Edward M.Bodaken)

Persepsi adalah pemaknaan atau arti terhadap informasi

(energy/stimulus) yang masuk ke dalam kognisi manusia. persepsi adalah

pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubungan-hubungan yang

diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan.19

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa

persepsi adalah proses menafsirkan informasi yang diperoleh melalui

idrawi (seperti mata, telinga, hidung, mulut dan jari) terhadap stimuli-

stimuli yang ada. Persepsi terhadap stimulus yang sama akan ditanggapi

secara berbeda oleh setiap orang karena persepsi mempunyai sifat

subyektif (tergantung terhadap prbadi masing-masing).

Persepsi sendiri meliputi pengindraan (sensasi) melalui alat-alat

indra kita (indra peraba, indra penglihatan, indra penciuman, indra

pengecap dan indra pendengaran), atensi, dan interpretasi. Sensasi

merujuk pada pesan yang dikirimkan ke otak lewat penglihatan,

pendengaran, sentuhan, penciuman, dan pengecepan. Reseptor indrawi-

19 Nina W. Syam, Psikologi: Sebagai Akar Ilmu Komunikasi, Cet: I, (Bandung: Simbosa  Rekatama
Media, 2011), h. 3
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mata, telinga, kulit dan otot, hidung, dan lidah adalah penghubung

antara otak manusia dan lingkungan sekitar. Mata bereaksi terhadap

gelombang cahaya, telinga terhadap gelombang suara, kulit terhadap

temperatur dan tekanan, hidung terhadap bau-bauan dan lidah terhadap

rasa. Lalu rangsangan-rangsangan ini dikirimkan ke otak.20

Kenneth A.Sereno dan Edward M.Bodaken, juga Judy C.

Pearson dan Paul E.Nelson, menyebutkan bahwa persepsi terdiri dari

tiga aktivitas, yaitu: seleksi,organisasi,dan interpretasi. Yang dimaksud

seleksi sebenarnya mencakup sensasi dan atensi, sedangkan organisasi

melekat pada interpretasi, yang dapat didefinisikan sebagai “meletakkan

suatu rangsangan bersama rangsangan lainnya sehingga menjadi suatu

keseluruhan yang bermakna”.21

Tahap awal dalam penerimaan informasi ialah sensasi. Dari

sensasi kepada persepsi. Webster (1993) mendefinisikan sensasi sebagai

aktivitas merasakan atau keadaan emosi yang mengembirakan atau

menghebohkanpenyebab keadaan emosi yang menggembirakan atau

menghebohkan. Sedangkan Solomon (1996) mendefinisikan sensasi

adalah sebagai tanggapan yang cepat dari indera penerima kita  (seperti

mata, telinga, hidung, mulut dan jari) terhadap stimuli dasar seperti

cahaya, warna dan suara. Sedangkan persepsi adalah proses bagaimana

20 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi: Suatu Pengantar, Cet;keempat belas, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya,2010), h. 181
21 Ibid., h. 181
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stimuli-stimuli itu diseleksi, diorganisasikan dan diinterpretasikan.

Berikut gambar bagaimana stimuli ditangkap melalui indera (sensasi)

dan kemudian diperoses oleh penerima stimuli (persepsi).22

b.Proses Persepsi

1. Sensasi (pengindraan)

Pengertian sensasi umumnya selama ini merujuk pada suatu hal

yang fenomenal. Sensasinya sebenarnya hasil dari kerja alat-alat indra

(indra peraba, indra penglihat, indra pencium, indra pencium, indra

pengecap, dan indra pendengar ). Sensasi merujuk pada pesan yang

dikirimkan ke otak lewat penglihatan, pendengaran, sentuhan,

penciuman, dan pengecepan. Reseptor indrawi-mata, telinga, kulit dan

otot, hidung, dan lidah-adalah penghubung antara otak manusia dan

lingkungan sekitar. Mata bereaksi terhadap gelombang cahaya, telinga

terhadap gelombang suara, kulit terhadap temperatur dan tekanan,

hidung terhadap bau-bauan dan lidah terhadap rasa. Lalu rangsangan-

rangsangan ini dikirimkan ke otak.

Makna pesan yang dikirimkan ke otak harus dipelajari.

Sesorang tidak lahir untuk kemudian mengetahui bahwa rasa gula itu

manis dan itu membakar. Semua indra itu punya andil bagi

berlangsungnya komunikasi manusia.23

22 Teddy Pawitra, Perilaku Konsumen & Komunikasi Pemasaran,Cet; II, (Bandung:PT. Remaja
Rosdakarya,2002), h.61-62
23 Ali Nurdin,dkk., Pengantar Ilmu komunikasi,..h.160
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2. Atensi

Selanjutnya ialah atensi, atensi tidak terelakkan karena sebelum

merespon atau menafsirkan kejadian atau rangsangan apapun yang di

tangkap melalui panca indra, terlebih dahulu memperhatikan kejadian

atau rangsangan tersebut. Ini berarti bahwa persepsi masyarakat

kehadiran suatu objek untuk dipersepsi, termasuk orang lain dan diri

sendiri. Dalam beberapa kasus, rangsangan yang menarik perhatian

cenderung dianggap lebih penting daripada yang tidak menarik

perhatian.24 Contohnya orang yang paling diperhatikan cenderung

dianggap paling berpengaruh.

3. Interpretasi

Interpretasi adalah tahap terpenting dalam persepsi. Sebenarnya

seseorang tidak dapat menginterpretasikan makna objek secara

langsung, melainkan menginterpretasikan makna informasi yang

dipercayai mewakili objek tersebut. Jadi pengetahuan yang diperoleh

melalui persepsi bukan pengetahuan mengenai objek yang

sebenarnya, melainkan pengetahuan mengenai bagaimana tampaknya

objek tersebut.25

24 Ibid., 161
25 Ibid., 161
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Berikut gambar proses persepsi dibawah ini :

Tabel : I

Proses Perseptual

c. Macam-macam Persepsi

1. Persepsi Positif

Persepsi positif merupakan penilaian individu terhadap suatu

obyek atau informasi dengan pandangan positif atau sesuai dengan

yang diharapkan dari obyek yang dipersepsikan atau dari atuaran

yang ada. Penyebab munculnya persepsi positif seseorang karena

adanya kepuasan individu terhadap obyek yang menjadi sumber

Stimuli

- Penglihatan

-Suara

-Bau

-Rasa

-Tekstur

Pemberian
Arti

InterpretasiPerhatianIndera
Penerima

a

Persepsi

Sensasi

Tanggapan
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persepsinya, adanya pengetahuan individu, serta adanya pengalaman

individu terhadap obyek yang dipersepsikan.26

2. Persepsi Negatif

Persepsi negatif merupakan persepsi individu terhadap obyek

atau informasi tertentu dengan pandangan yang negatif, berlawanan

dengan yang diharapkan dari obyek yang dipersepsikan dari aturan

yang ada. Penyebab munculnya persepsi negatif seseorang dapat

muncul karena adanya ketidakpuasan individu terhadap obyek yang

menjadi sumber persepsinya, adanya ketidaktahuan individu serta

tidak adanya kepuasan individu terhadap obyek yang dipersepsikan

dan sebaliknya.27

Menurut Leavit individu cenderung melihat kepada hal-hal

yang mereka anggap akan memuaskan kebutuhan-kebutuhan mereka,

dan mengabaikan hal-hal yang dianggap merugikam atau

mengganggu. Menurut Robbins keadaan psikologis menjadi sangat

berperan dalam proses interpretasi atau penafsiran terhadap stimulus,

sehingga sangat mungkin persepsi seorang individu akan berbeda

dengan individu lain, meskipun objek atau stimulusnya sama.

Dadidof menambahkan bahwa penafsiran sangat dipengaruhi oleh

karakteristik-karakteristik pribadi dari pelaku persepsi, antara lain

26 Mei Linda, Hubungan Aktivitas Menonton dengan Persepsi Terhadap Cak Nun dalam Acara
Mocopat Syafa’at ADI TV pada Masyarakat Klidon, Sukoharjo, Ngaglik Sleman(Skripsi tidak
diterbitkan, Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2015), h. 37
27 Ibid, h. 37
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sikap, motif, atau kebutuhan, kepentingan atau minat, pengalaman

masalalu dan harapan. Proses persepsi melibatkan interpretasi yang

mengakibatkan hasil persepsi antara satu orang dengan orang lain

sifatnya berbeda (individualis).28

d.Faktor yang Mempengaruhi Persepsi

Untuk lebih mempermudah pemahaman terhadap persepsi sosial,

Robbin (1989) mengemukakan bahwa terdapat beberapa faktor utama

yang memberi pengaruh terhadap pembentukan persepsi sosial seseorang.

Faktor-faktor itu adalah faktor penerima (the perceiver), situasi (the

situation), dan objek sasaran (the target).29

1. Faktor Penerima

Apabila seseorang mengamati orang lain yang menjadi objek

sasaran persepsi dan mencoba untuk memahaminya, tidak dapat

disangkal bahwa pemahaman sebagai suatu proses kognitif akan

dipengaruhi oleh karateristik kepribadian seorang pengamat. Diantara

karakteristik kepribadian utama itu adalah konsep diri, nilai dan sikap,

pengalaman di masa lampau, dan harapan-harapan yang terdapat dalam

dirinya.

28 Ibid, hh. 37-38
29 Fattah Hanurawan, Psikologi Sosial: Suatu Pengantar,Cet:I (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya,2010), h. 37
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Seseorang yang memiliki konsep diri (self concept) tinggi dan

selalu merasa diri secara mental dalam keadaan sehat, cenderung

melihat orang lain dari sudut tinjauan yang bersifat positif dan

optimistik, dibandingkan seseorang yang memiliki konsep diri yang

rendah. Nilai dan sikap seseorang tidak pelak lagi memberi sumbangan

pendapat seseorang  tentang orang lain. Orang yang memengang nilai

dan sikap  otoritarian tentu akan memiliki persepsi yang berbeda dengan

orang yang memegang nilai dan sikap liberal. Pengalaman masa di masa

lalu sebagai bagian dasar informasi juga menentukan pembentukan

persepsi seseorang. Harapan-harapan sering kali memberi semacam

kerangka dalam diri seseorang untuk melakukan penelaian terhadap

orang lain ke arah tertentu.

2. Faktor Situasi

Pengaruh faktor selanjutnya ialah situasi, dalam proses persepsi

dapat dipilah dalam tiga hal, yaitu seleksi, kesamaan, organisasi. Secara

alamiah, seseorang akan lebih memusatkan perhatian pada objek-objek

yang dianggap lebih disukai, ketimbang objek-objek yang tidak

disukainya. Proses kognitif semacam itu lazim disebut dengan seleksi

informasi tentang keberadaan suatu objek, baik itu bersifat fisik maupun

sosial.

Unsur kedua dalam faktor situasi adalah kesamaan. Kesamaan

adalah kecenderungan dalam proses persepsi sosial untuk menafsirkan
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orang-orang ke dalam suatu kategori yang kurang lebih sama. Dalam hal

ini, terdapat kecenderungan dalam diri manusia untuk menyesuaikan

orang-orang lain atau objek-objek fisik kedalam struktural yang ada

dalam dirinya.

Unsur yang terakhir dalam faktor situasi adalah organisasi

perseptual. Dalam proses persepsi sosial, individu cenderung untuk

memahami orang lain dengan objek persepsi ke dalam sistem yang

bersifat logis, teratur, dan runtut. Pemahaman sistematik semacam ini

bisa disebut dengan organisasi perseptual. Apabila seseorang menerima

informasi maka ia mencoba untuk menyesuaikan informasi itu kedalam

pola-pola yang sudah ada.

3. Faktor Objek

Selain faktor kepribadian yang menerima dan faktor situasi, proses

pembentukan persepsi sosial dapat dipengaruhi oleh faktor objek. Dalam

persepsi sosial secara khusus, objek yang diamati itu adalah orang lain.

Ciri yang terdapat dalam diri objek sangat memungkinkan untuk dapat

memberi pengaruh yang menentukan terhadap terbentuknya persepsi

sosial. Ciri yang pertama yang dapat ditimbulkan kesan diri pada

penerima adalah keunikan suatu objek, ciri yang kedua adalah

kekontrasan, ciri yang ketiga adalah ukuran atau intensitas yang terdapat

dalam objek dan yang terakhir adalah ciri kedekatan objek dengan latar

belakang sosial orang lain.
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e. Prinsip-Prinsip Dalam Persepsi Sosial

1. Persepsi Berdasarkan Pengalaman

Berbicara soal pengalaman, setiap manusia pastinya

mempunyai pengalaman yang berbeda-beda walaupun objeknya sama,

pola-pola prilaku manusia berdasarkan persepsi mereka mengenai

realitas (sosial) yang telah dipelajari. Persepsi manusia terhadap

seseorang, objek, atau kejadian dan reaksi mereka terhadap hal-hal itu

berdasarkan pengalaman (dan pembelajaran) masa lalu mereka

berkaitan dengan orang, objek, atau kejadian serupa.30

2. Persepsi Bersifat Selektif

Setiap saat manusia dihadapkan dengan jutaan rangsangan

indrawi, kemudian bagaimana cara untuk menafsirkan rangsangan

tersebut. Pastinya tidak akan mampu untuk menafsirkan semua itu,

manusia harus belajar dari mengatasi kerumitan tersebut dengan

memperhatikan sedikit saja rangsangan tersebut. Atensi atau perhatian

manusia pada suatu rangsangan merupakan faktor utama yang

menentukan selektivitas atau kemampuan seseorang dalam menerima

rangsangan tersebut dengan cermat.

Ada dua faktor yang mempengaruhi atensi yakni faktor internal

dan eksternal. Faktor internal adalah faktor yang menyangkut dari

dalam tubuh, faktor ini dipengaruhi oleh faktor bilogis, faktor fisologi,

faktor sosial budaya dan faktor psikologis. Sedangkan faktor eksternal

30 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi: Suatu Pengantar,h. 191
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adalah faktor yang menyangkut dari luar tubuh yakni atribut-atribt

objek yang dipersepsi seperti gerakan, intensitas, kontras, kebaruan,

dan perulangan objek yang dipersepsikan.

Contoh persepsi bersifat selektif seperti suatu ketika ada

pedagang tanaman hias, ahli farmasi, ahli pertanian, dan ahli geologi

berbeda dalam mempersepsikan berbagai jenis tumbuhan yang tumbuh

di lereng gunung yang mereka lalui pada saat mereka melakukan

pendakian. Si pedangang tanaman hias akan tertarik kepada jenis-jenis

tanaman dan bunga-bunga saja, begitu dengan si ahli farmasi juga akan

tertarik pada jenis tumbuhan disana yang dapat dijadikan obat dan

sementara si ahli geologi akan lebih tertarik kepada tekstur tanah

tempat tanaman itu tumbuh. Sebaliknya dengan si ahli pertanian akan

tertarik kepada tumbuhan tanaman yang dapat dikonsumsi atau tidak.

Dari cerita diatas dapat disimpulkan bahwa empat orang yang

melakukan pendakian dalam melihat tumbuhan yang ada di gunung

mereka mempunyai persepsi masing-masing terhadap tumbuhan,

karena setiap orang akan memperhatikan  aspek yang berbeda-beda

dari objek yang mereka temui, sesuai dengan pengalaman masa lalu,

keahlian dan atensi atau minatnya masing-masing. Ini membuktikan

bahwa sifat persepsi tergantung pada induvidu dalam menentukan

rangsangan berdasarkan seletivitas masing-masing.31

31 Ibid., h. 198
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3. Persepsi Bersifat Dugaan

Data yang diperoleh mengenai objek lewat pengindraan tidak

pernah lengkap, persepsi merupakan loncatan langsung pada

kesimpulan. Hal ini terjadi  karena manusia tidak mungkin

memperoleh seperangkat rincian yang lengkap lewat kelima indra

tersebut. Proses persepsi yang bersifat dugaan itu memungkinkan

manusia menafsirkan suatu objek dengan makna yang lebih lengkap

dari suatu sudut pandang manapun. Karena informasi yang lengkap

tidak pernah tersedia, dugaan diperlukan untuk membuat suatu

kesimpulan berdasarkan  informasi yang tidak lengkap lewat

pengindraan. Dengan demikian, persepi adalah proses

mengorganisasikan informasi yang tersedia, menempatkan rincian

yang diketahui dalam skema organisasional tertentu yang

memungkinkan manusia memperoleh makna lebih umum.32

4. Persepsi Bersifat Evaluatif

Setiap manusia mempunyai persepsi yang berbeda-beda dalam

menafsirkan objek walaupun sama, dan tidak ada persepsi yang

objektif. Persepsi diperoses berdasarkan pengalaman masalalu daan

dugaan-dugaan subyektif manusia. Persepsi adalah suatu proses

kognitif psikologis dalam diri manusia yang mencerminkan sikap,

kepercayaan, nilai dan pengharapan yang manusia gunakan untuk

32 Ali Nurdin,dkk., Pengantar Ilmu komunikasi, h.165
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memaknai objek persepsi. Dengan demikian, persepsi bersifat pribadi

dan subjektif (berdasarakan penilaian diri pribadi tersebut).33

5. Persepsi Bersifat Kontekstual

Tidak ada interpretasi atas suatu pesan, baik verbal maupun

non verbal dan tidak ada makna dari suatu hubungan yang dapat

diperoleh tanpa menempatkannya dalam suatu konteks dan

mengkonstruksi suatu pola interaksi. Konteks merupakan salah satu

pengaruh paling kuat, misalnya ketika melihat sesorang, suatu objek

atau suatu kejadian, konteks rangsangan sangat mempengaruhi struktur

kognitif, pengharapan dan juga persepsi orang tersebut. Artinya

manusia dalam memberikan makna terhadap objeknya harus

berdasarkan konteks tersebut yakni dengan menempatkan atau

memaknai dengan cocok (sesuai) berdasarkan situasi atau kejadian

objek tersebut.

f. Kekeliruan dan Kegagalan Persepsi

Persepsi manusia sering tidak cermat. Salah satu penyebabnya

adalah asumsi atau pengharapan manusia. Manusia mempersepsikan

sesuatu atau seseorang sesuai dengan pengharapannya. Ada beberapa

bentuk kekeliruan dan kegagalan persepsi tersebut adalah sebagai

berikut:34

33 Ibid., h. 164
34 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi: Suatu Pengantar., hh. 230-250
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1. Kesalahan Atribut

Atribusi adalah proses internal dalam diri orang itu sendiri

untuk memahami penyebab perilaku orang lain. Dalam usaha

mengetahui orang lain, orang tersebut menggunakan beberapa

sumber informasi. Misalnya manusia mengamati hanya

penampilannya saja secara fisik orang tersebut, seperti usia, gaya

pakaian, dan daya tarik dapat memberikan isyarat mengenai sifat-

sifat utama mereka. Orang yang hanya mengamati hanya nampak

secara fisik mereka hanya menduga-duga saja tanpa melihat sifat-

sifat yang ada pada dalam diri orang tersebut. Misalnya ada sesosok

pemuda dengan rambut gondrong, dengan celana yang sobek dan

disalah satu telinganya beranting, dari fisik bisa diamati kalau sosok

pemuda tersebut anak yang nakal padahal sifat yang terdapat pada

pemuda tersebut tidak bisa langsung dinilai sosok pemuda yang

nakal karena yang diamati hanya yang terlihat saja, padahal  orang

bisa saja menyembunyikan sifat-sifat aslinya (internal). Dari contoh

disini akar permasalahan kesalahan persepsi adalah kekurang

lengkapan informasi atau objek yang dipersepsikan, sehingga

kesalahan atribusi terjadi ketika salah menaksir makna pesan yang

dimaksud. Atribusi keliru bila sesorang menyangka bahwa perilaku

sesorang disebabkan oleh faktor internal, padahal justru faktor

eksternal-lah yang menyababkan.
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2. Efek Halo

Kesalahan persepsi yang disebut efek halo (halo effects)

merujuk pada fakta bahwa begitu seseorang membentuk kesan

menyeluruh mengenai seseorang, kesan yang menyeluruh ini

cenderung menimbulkan efek yang kuat atas penelian orang

tersebut akan sifat yang spesifik. Efek halo ini memang lazim dan

berpengaruh kuat pada diri dalam menilai orang lain. bila seseorang

terkesan oleh sesorang, karena kepemimpinanya atau keahliannya

dalam suatu bidang, maka orang tersebut cenderung memperluas

kesan awal orang tersebut. Contoh dalam konteks ini, seseorang

dapat memahami mengapa hal-hal kecil yang diucapkan atau

dilakukan oleh Basuki Tjahaja Purnama atau yang sering dipanggil

Ahok bisa dikatakan brilian atau kreatif sehingga cepat diliput oleh

pers.  Sedangkan  hal-hal lain jika yang mengucapkan adalah orang

awam dianggap usang. Dalam hal ini seseorang dapat memahami

mengapa hal-hal tersebut yang dilakukan oleh Ahok cenderung

dianggap luar biasa, apalagi para pengangum Ahok seperti  “Teman

Ahok”. Kesan ini menyeluruh ini menandakan apa yang diperoleh

dari kesan pertama, yang biasanya berpengaruh kuat dan sulit

digoyahkan. Para pakar menyebut hal itu sebagai “hukum

keprimaan” (low of primacy).

3. Stereotip
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Kesulitan komunikasi akan muncul dari penstereotipan

(stereotyping), yakni mengenarilisasikan orang-orang berdasrkan

sedikit informasi dan membentuk asumsi mengenai mereka

berdasarkan keaggotaan mereka dalam suatu kelompok. Dengan

kata lain penstereotipan adalah proses menempatkan orang-orang

dan objek-objek ke dalam kategori-kategori yang mapan atau

penilain mengenai orang atau objek-objek berdasarkan kategori-

kategori yang dianggap sesuai, ketimbang berdsarkan karateristik

individual mereka.

Secara ringkat stereotip adalah kategorisasi atas suatu

kelompok secaara serampangan dengan mengabaikan perbedaan-

perbedaan individual. Kelompok-kelompok ini mencakup:

kelompok ras, kelompok etnik, kaum tua, berbagai pekerjaan dan

profesi, atau orang dengan penampilan fisik tertentu.

4. Prasangka

Istilah prasangka (prejudice) bersal dari kata latin

praejudicium, yang berarti preseden, atau penilian berdasarkan

keputusan dan pengalaman terdahulu. Prasangka umunya bersifat

negatif, prasangka ini bermacam-macam, yang populer adalah

prasangka rasial, prasangka kesukuan(etnik), prsangka gender dan

prasangka agama. Sebagaimana stereotip, prasangka ini alamiah

dan tidak terhindarkan. Penggunaan prasangka memungkinkan

seseorang merespon lingkungan secara umum alih-alih secara khas,
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sehingga terlalu menyederhanakan masalah. Budaya dan

kepribadian sangat  mempengaruhi prasangka.

5. Gegar Budaya

Menurut Kalvero Oberg gegar budaya (culture shock)

ditimbulkan oleh kecemasan karena hilangnya tanda-tanda yang

sudah dikenal dan simbol-simbol hubungan sosial. Lundstedt

mengatakan bahwa gegar budaya adalah bentuk ketidakmampuan

menyesuaikan dri (personality mal-adjusment) yang merupakan

seksi terhadap upaya sementara yang gagal untuk menyesuaikan

diri dengan lingkungan dan orang-orang baru.

Meskipun gegar budaya sering dikaitkan dengan fenomena

memasuki suatu budaya (yang identik dengan negara) asing,

lingkungan budaya baru yang dimaksud disini sebenarnya bisa juga

merujuk pada agama baru, lembaga pendidikan baru, lingkungan

kerja baru, atau keluarga besar baru yang dimasuki lewat

perkawinan (mertua,ipar, dan sebagainya).

2. Tokoh Masyarakat di Madura

Membicarakan kehidpan bermasyarakat, maka tidak akan pernah lepas

dengan namanya tokoh masyarakat, tokoh masyarakat adalah orang yang

orang yang mempunyai pengaruh dan dihormati di lingkungan masyarakat.

Indonesia adalah Negara yang teridiri beberapa suku dan budaya yang

berbeda mulai dari sabang sampai merauke. Penyebutan nama tokoh

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

33

masyarakat sendiri berbeda-beda ada yang menamakn tokoh suku, tokoh adat

dan lain-lain. di Madura sendiri ada beberapa tokoh masyarakat yang

dijadikan panutan atau pemimpin berdasarkan pengetahuan, pengalaman dan

pengaruhnya di masyarakat.

Model Pemimpin Madura saling terintegrasi, pemimpin formal

terintegrasi dengan pemimpin nonformal. Korelasinya saling berhubungan

dan tidak dapat dipisahkan. Karena secara kasat mata, pemimpin formal di

Madura hamper seluruhnya juga merupakan pemimpin nonformal di

Madura. Seperti :35

Ada beberapa  tokoh masyarakat Madura yang dijadikan panutan

oleh masyarakat seperti di desa Meddelan tokoh masyarakat tersebut

adalah :

a. Kiyai

Seperti kita tahu, penduduk Madura mayoritas memeluk Islam.

Kenyataan ini kemudian menempatkan tokoh agama (kiai) pada posisi

yang sangat penting dan sentral di tengah masyarakat. Bahkan, bagi

masyarakat Madura, kiai dipandang tidak hanya sebagai subyek yang

mengajarkan ilmu-ilmu agama, tetapi juga sebagai subyek yang

mempunyai kekuatan linuwih. Itu sebabnya, ia juga berperan sebagai

35 http://catatankecil-q.blogspot.co.id/2014/04/pemimpin-formal-madura.html di akses pada tanggal 10
Agustus 2016
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tabib, yang dimintai mantra atau jimat dalam segala urusan dan tempat

belajar ilmu kanuragan.

Kiai membangun relasi kuasa melalui proses kultural, yaitu

melakukan islamisasi. Beragam media kultural mereka ciptakan untuk

membangun kesadaran keagamaan umat, misalnya, membangun langgar,

pondok pesantren, dan sekolah agama. Di sini awalnya kiai melakukan

transfer pengetahuan keagamaan, tetapi pada ujungnya menjadikan dirinya

sebagai kekuatan hegemoni dalam mengonstruk bangunan kognitif dan

tindakan sosial masyarakat.

Peran kiai di Madura sebagai pemimpin agama sangat dekat

dengan hal-hal yang bersifat politik. Hal ini tidak dapat dielakkan karena

kiai memiliki massa yang besar dan dengan sangat mudah menggerakkan

massa (ummat) tersebut untuk kepentingan politik. Sementara sebagian

massa tersebut adalah santri atau keluarga santri, atau mereka yang

memiliki hubungan secara emosional keagamaan dengan kiai. Dari

kekuatan tersebut kiai memiliki peran yang kuat dan berbeda

dibandingkan masyarakat pada umumnya.

Pola ekosistem tegalan di atas dimaksudkan untuk menujukkan

pola pemukiman dan sekaligus organisasi desa. Di Madura, sama halnya

di Jawa, pola pemukiman persawahan mengelompok pada satu induk

(nuclear village) dengan persawahan di sekitar desa. Akan tetapi, karena
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jumlah sawah tidak teralu berarti, maka pola pemukiman semacam itu

jarang terjadi. Kebanyakan desa mempunyai pola desa tersebar (scattered

village), dimana perumahan penduduk terpencar dalam kelompok-

kelompok kecil. Untuk mempersatukan desa-desa yang terpencar itu, perlu

ada jenis organisasi sosial lain yang mampu membangunkan solidaritas .

Di sinilah letak pentingnya agama dan kiai di pedesaan Madura.

Karena desa tidak dipersatukan dalam suasana ekonomi, maka

sistem simbol menjadi lebih kuat. Demikian juga, karena terpencar, perlu

ada pengikat yang menjembatani pemecahan desa. Dalam hal ini agama

menjadi “organizing principle” bagi orang Madura. Pertama, agama

memberikan collective sentiment melalui upacara-upacara ibadah dan

ritual serta simbol yang satu. Misalnya, di Madura orang juga terpaksa

membangun Masjid desa untuk melaksanakan ibadah jum’at secara

bersama, karena dalam ketentuan syariat, tidaklah sah shalat jum’at yang

tidak dihadiri 40 orang jamaah. Keharusan agamalah yang menjadikan

masyarakat Madura menjadi masyarakat dengan membentuk organisasi

sosial, yang didasarkan pada agama dan pada otoritas kiai. Masyarakat

sipil yang dibangun di atas masyarakat desa hanya menjadi organisasi

supradesa yang berada di permukaan, tetapi tidak mempunyai raison

d’etre-nya sendiri.

Sebagaimana masyarakat patrimonial yang memegang teguh

hierarki, posisi kiai sebagai pemimpim keagamaan dalam masyarakat
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Madura menjadi sangat kuat. Kekuasaan sosial terpusat pada tokoh-tokoh

yang secara tradisional keberadaannya sangat dibutuhkan untuk

mempersatukan mereka, bukan karena dipaksakan maupun keinginan para

tokohnya. Dalam konteks inilah yang awalnya peran kiai hanya

menyempit dalam area keagamaan kemudian melebar ke kawasan sosial

dan bahkan politik.

Selain itu, pandangan hidup orang Madura antara lain tercermin

dalam ungkapan bhuppa’ bhabbu’ ghuru rato. Pandangan ini menyangkut

filosofi kepatuhan orang Madura pada bapak, ibu, guru dan raja

(pemimpin formal), yang mereka sebut sebagai figur-figur utama. Dalam

kehidupan sosial budaya orang Madura terdapat standard referensi

kepatuhan terhadap figur-figur utama secara khirarkikal . Sebagai aturan

normatif yang mengikat kepada semua orang Madura, maka palanggaran

atau paling tidak melalaikan aturan itu akan mendapat sangsi sosial secara

kultural.

Kepatuhan kepada guru merupakan aturan yang sangat normatif

yang menjadi dasar bagi setiap makhluk di dunia. Bagaimana dengan

kepatuhan kepada guru di Madura Pada tataran ini Wiyata lebih menggaris

bawahi bahwa tidak semua masyarakat dapat mematuhi guru sekuat orang

Madura. Bagi orang Madura, guru (kiai) merupaka jaminan masalah

moralitas dan masalah-masalah ukhrawi, maka kepatuhan orang Madura

kepada guru didasarkan pada alasan tersebut. Sementara rato dalam
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sejarah Madura banyak dipegang oleh para kiai. Dari sinilah filosofi

tersebut sangat kuat dan menjadi penanda identitas kultural orang Madura.

Dari sini dapat dilihat bahwa ketaatan orang Madura pada kiai karena

memang filosofi hidup mereka yang sangat kuat terbentuk sejak dini.

b. Blater

Adapun struktur ekologis wilayahnya yang tandus dan tidak

produktif telah menyebabkan masyarakatnya mengalami kemiskinan

sosial-ekonomi. Di samping memang adanya pengalaman masyarakat

Madura di masa kapitalisme kolonial yang mengalami proses eksploitasi

dan dehumanisasi. Kenyataan ini melahirkan perilaku kriminal di tengah

masyarakat. Di sinilah blater muncul. Dalam konsepsi masyarakat

Madura, blater adalah orang yang memiliki kemampuan olah kanuragan,

dan kekuatan magis yang (biasanya) mereka digunakan dalam tindak

kriminal. Bagi masyarakat Madura sendiri, ada dua pandangan mengenai

sosok blater ini. Ada blater yang memberikan perlindungan keselamatan

secara fisik kepada masyarakat, berperilaku sopan dan tidak sombong.

Namun, ada juga blater yang disebut “bajingan” karena tidak menjalankan

peran sosial yang baik di masyarakat.

Mereka ditakuti masyarakat karena keberingasan sosialnya.

Kelompok itu dapat dimanfaatkan untuk berbagai kepentingan, seperti

kepentingan politik. Hubungan antara kiai dengan kelompok blater
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cenderung bersifat simbiosis, saling membutuhkan, walaupun fungsi dan

peranan sosial mereka antagonistic. Tidak sedikit, seorang kiai atau haji

memiliki latar belakang sosial sebagai blater sehingga kadang-kadang

perangai blater-nya tetap muncul, sekalipun mereka sudah menyandang

simbol-simbol keagamaan Islam tersebut.

Kaum blater masih dominan di posisi sebagai elite pedesaan, belum

merangkak secara cepat layaknya kiai yang begitu eksis dan tampil

dominan sebagai elite perkotaan. Blater sebagai orang kuat di desa masih

tampil cukup dominan. Di pedesaan, komunitas blater masih memainkan

peran sebagai broker keamanan dalam interaksi ekonomi dan sosial

politik. Selain itu, tak sedikit yang bermain di dua kaki, selain sebagai

broker keamanan juga sebagai tokoh formal, yakni menjadi state apparatus

dengan cara menjadi klebun (kepala desa). Di banyak tempat di pedesaan

Madura, tak sedikit klebun desa berasal dari komunitas blater atau

dipegaruhi oleh politik perblateran.

Berbeda dengan kiai, dalam membangun kekuatan sosial, blater

melakukannya melalui praktik-praktik kriminal, seperti carok, sabung

ayam, dan modus pencurian dan perampokan. Blater yang sudah kembali

hidup normal dalam masyarakat biasanya menjadi penengah dan mediator

yang baik dalam menyelesaikan konflik antaranggota masyarakat. Itu

sebabnya, ideologi sosial yang mereka bangun adalah membantu

masyarakat. Dua kekuatan ini, dalam konteks pembentukan karakter
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masyarakat Madura, perannya sangat terasa. Tradisi blater, misalnya, telah

membentuk karakter masyarakat Madura yang keras dalam membela harga

diri.

c. Pemuda

Tokoh pemuda, di desa pemuda juga mempunyai peran yang sentral di

tengaha masyarakat Pemuda merupakan generasi penerus suatu bangsa, bila

pemuda lemah maka bangsa itu sendiri akan lemah Pemuda sangat

berpengaruh terhadap kelangsungan suatu bangsa. Sesungguhnya pemuda

bukan sekedar bagian dari lapisansosial dalam masyarakat, tetapi pemuda

merupakan agent of change (agen perubah) dan agent of social control (agen

kontrol sosial). Perlu dicermati dalam perjuangan bangsa Indonesia, pemuda

selalu menempati peran yang sangat penting seperti halnya tokoh pemuda di

desa Meddelan kecamatan Lenteng Kabupaten Sumenep berperan untuk

membangun desa agar lebih baik lagi.

3. Wartawan

a. Wartawan Sebagai Profesi

Istilah profesi, profesional dan profesionalisme sudah sangat sering

dipergunakan baik dalam percakapan sehari-hari maupun dalam berbagai

tulisan di media massa, junal ilmiah, atau buku teks. Akan tetapi, ternyata

arti yang diberikan pada istilah-istilah tersebut cukup beragam. Untuk

mamahami beragamnya pengertian profesi, profesiaonal dan
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profesioanlisme tersebut, di bawah ini dikutip beberapa definisi dari

berbagai sumber :

1. Kamus Besar Bahasa Indonesia menjelaskan sebagai berikut :

“Profesi: bidang pekerjaan yang dilandasi pendidikan keahlian

(keterampilan, kejujuran, dan sebagainya) tertentu.” “Profesional : (a)

bersangkutan dengan profesi; (b) memerlukan kepandaian khusus

untuk menjalankannya; (c) mengharuskan adanya pembayaran untuk

melakukannya (lawan amatir).” “Profesionalisme: merupakan ciri

suatu profesi atau orang yang profesional.

2. Menurut Sonny Keraf (1998): “Profesi adalah pekerjaan yang

dilakukan sebagai nafkah hidup dengan mengandalkan keahlian dam

keterampilan yang tinggi dan dengan melibatkan komitmen priabadi

(moral) yang mendalam. Dengan demikian, orang yang profesional

adalah orang yang menekuni pekerjaannya dengan puran-waktu, dan

hidup dari pekerjaan itu dengan mengandalkan keahlian dan

keterampilan yang tinggi serta punya komitmen pribadi yang

mendalam  atas pekerjaan itu.”

3. Menurut Kanter (2001) : “profesi adalah pekerjaan dari kelompok

terbatas orang-orang yang memiliki keahlian khsusus yang

diperolehnya melalui training atau pengalaman lain, atau diperoleh

melalui keduanya sehingga penyandang profesi dapat membimbing
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atau memberi nasehat atau saran atau juga meyakini orang lain dalam

bidangnya sendiri.”36

Menurut H. Harmoko, profesi kewartawanan dikaitkan dengan tiga

dimensi yakni faktor berita itu sendiri, faktor yang tersirat dan faktor

dampak dari pemberitaan tersebut.37 Oleh sebab itu dalam pengembangan

jurnalistik diarahkan untuk mengembangkan motivasi masyarakat. kepada

masyarakat wartawan (kalangan pers) maupun pengelola pers dihimbau

agar mereka mampu menitikberatkan ke esensi beritanya dari pada

kebutuhan manusia.

Jurnalistik sebagai profesi penuh tantangan, karena pekerjaan ini

tidak bisa dilakukan tanpa memiliki keahlian khusus untuk melakukannya

secara profesional. Itulah sebabnya, wartawan dinilai sebuah profesi.

Sebagai profesi, ia terikat kepada kode etik dan kriteria. Kode etik yang

dimaksukan sebagai norma yang mengikat pekerjaan yang ditekuninya,

sedangkan kriteria dimaksudkan sebagai alat seleksi karena tidak setiap

orang dapat dengan bebas memasuki lingkaran suatu profesi. Bagi para

jurnalis Indonesia, sampai sekarang masih diberlakukan apa yang disebut

“Kode Etik Jurnalistik.” Sedangkan berkenaan dengan kriteria profesi,

36 Sukrisno Agoes, Etika Bisnis dan Profesi, (Jakarta: Salemba Empat, 2009), h. 122
37 H.A.W. Widjaja, Komunikasi: Komunikasi & Hubungan Masyarakat,Cet: 2 (Jakarta: Bumi
Aksara,1993), h. 14
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Lakshaman Rao, dalam sebuah monografi mengenai penelitian

komunikasi, menyebutkan empat kriteria untuk menunjukkan bahwa

suatu pekerjaan itu disebut sebagi profesi, yaitu : 38

a) Harus terdapat kebebasan dalam pekerjaan itu;

b) Harus ada panggilan dan keterikatan dengan pekerjaan itu;

c) Harus ada keahlian (expertice); dan

d) Harus ada tanggung jawab yang terikat pada kode etik pekerjaan

tadi.

Dari penjelasan di atas, nampak dengan jelas bahwa profesi tidaklah

mudah diperoleh, diklaim secara bebas oleh setiap orang, ataupun

diberikan kepada semabarang orang hanya karena alasan-alasan non-

profesional. Suatu profesi memerlukan semangat dan kesungguhan

tertentu. Disiplin profesi mengikat setiap anggotanya yang telah

bergabung ke dalam lingkaran profesi itu, sekaligus menolak kehadiran

kehadiran orang yang tidak sanggup mengikat diri pada disiplin tersebut.

Akan tetapi, ketika disiplin profesi itu hendak di tegakkan sering sekali

para pelakunya harus berhadapan dengan kenyataan sosial di luar dirinya

yang kurang menguntungkan.

38Asep Saepul Muhtadi, Jurnalistik Pendekatan dan Praktek, (Jakarta: PT.Logos Wacana Ilmu,1999),
hh. 34-35
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Di jurnalistik ada tiga jenis media massa yang di gunakan yaitu

Media cetak, media elektronik dan mendia internet. Berikut kita bahas

tentang tiga jenis media massa ;39

1) Media cetak (Printed Media) Adalah media massa pertama kali muncul

di dunia pada tahun 1920 an. Di kalaitu pada awalnya media massa

digunakan pemerintah untuk mendoktrin masyarakat, sehingga

membawa masyarakat pembaca kepada suatu tujuan tertentu. Seperti

teori jarum suntik pada komunikasi massa. Namun sekarang sudah

sangat kebebasan pers  seperti timbale balik dari audiensi. Berikut

contoh media cetak seperti ; surat kabar, majalah dan tabloid.

2) Media Elektonik (Elektronic Media) Setelah media cetak muncullah

media elektronik yaitu radio. Yaitu sebagai media audio yang

menyampaikan pesan lewat suara. Kecepatan dan ketepatan waktu

dalam penyampain pesan radio tentu lebih cepat dengan menggunakan

siaran langsung. Pada waktu penyebaran informasi proklamasi

kemerdekaan media massa radio berperan utama dalam penyebaran

berita. Setelahitu muncul Televisi yang lebih canggih bisa

menayangkan gambar. Yaitu sebagai media audio visual.

3) Media Massa Internet (Cyber Media/ Online Media) Media Massa

Internet atau Media online baru popular di abad 21, google lahir pada

tahun 1997. Media internet bisa melebihi kemampuan media cetak dan

39 http://studijurnalistik.blogspot.com/2013/11/jenis-jenis-media-massa -berdasarkan.html.  diakses
pada tanggal 23 Desember  2015.
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elektronik, apa  yang ada pada kedua media tersebut bisa masuk dalam

jaringan internet melalui website. Banyak kelebihan media massa

internet dibanding media yang lain. Namun akses internet yang  masih

terbilang bebas bisa berbahaya bagi pengguna yang belum mengerti.

Misalnya penipuan, pornografi dsb. Media internet tidak harus dikelola

sebuah perusahaan layaknya media cetak dan elektronik, melainkan

bisa juga dilakukan oleh individu.

b. Indikator Wartawan

Tugas wartawan sebagai profesi, wartawan memerlukan beberapa

indicator yang diharapkan dapat membantu dalam melaksanakan tugas

kewartawanan, indikator itu yakni:40

1. Kompleksitas

Seorang wartawan dituntut untuk menguasai pengetahuan

secara mendasar, terutama pengetahuan yang berhubungan dengan

spesialisasinya. Sehingga dengan indicator ini, seorang wartawan akan

mudah menemukan jalan keluar dari berbagai  ilmu pengetahuan yang

terkait dengan objeknnya.

2. Generalis

Seorang wartawan yang profesional harus memiliki

pengetahuan - pengetahuan yang bersifat umum dalam semua bidang

yang berbeda. Kemampuan ini menuntut seorang wartawan untuk

40 Husain Junus, Aripin Banasuru, Seputar Junalistik, Cet; I (Solo: CV. Aneka,1996), h. 25
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dapat mengambil kesimpulan dan lebih dalam pada suatu kejadian

dengan mudah.

3. Peka Terhadap Setiap Peristiwa

Kepekaan seorang wartawan terhadap setiap peristiwa sangat

dibutuhkan. Dengan kepekaan ini, seorang wartawan akan terangsang

untuk meliput suatu peristiwa, yang menjadi bahan untuk dapat

dibuatnya menjadi suatu berita yang menarik dan bermanfaat baut

publik.

c. Fungsi Wartawan

Tugas kewartawanan pada dasarnya hanya berkisar pada tiga

fungsi, yakni : 41

1. Peliput; seorang wartawan berfungsi meliput setiap peristiwa yang

terjadi untuk menjadi bahan berita.

2. Penyusun; peristiwa yang telah diliput akan disusun menjadi suatu

berita yang menarik baut publik.

3. Penyebar informasi; berita yang telah disusun akan disampaikan

kepada publik, berita itu menjadi informasi buat mereka.

d. Sifat-Sifat Wartawan

Seorang wartawan untuk dapat menjadi wartawan yang profesional,

selain memiliki kriteria sebagai seorang tenaga yang profesi dan indikator

wartawan yang telah dijelaskan di atas, perlu juga memiliki sifat-sifat

sebagai seorang wartawan.

41 Ibid.,h.26
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Sifat seorang wartawan menurut J. Casey (Meinanda,1981:70)

mengatakan “pertama-tama orang harus mempunyai  mata dan telinga,

bahkan lidaah yang licin ada gunanya”. Maka dipergunakan untuk

mengamati secermatnya. Telinga dipergunakan untuk mendengarkan

barita atau informasi, sementara lidah yang licin dipergunakan untuk

mengajak pebicara kepada persoalan.

Dalam hubungan dengan profesi wartawan, Carl N. Waren

(Meinanda,1981:71-72) memberikan sepuluh pasangan untuk menjadi

wartawan yang baik, yakni : 42

1. Perhatikan dengan sebaik-baiknya. Dengarkan dengan sungguh-

sungguh;

2. Isi persediaan otak dengan pengetahuan;

3. Tumbuhkan lapangan dengan kawan-kawan yang luas;

4. Membaca dengan teratur dan dengan pikiran yang kritis;

5. Perlihatkan inisiatif dan kesanggupan;

6. Bekerjalah dengan rajin dan sabar;

7. Perhunakan pikiran. Janganlah memalsukan sesuatu;

8. Menulislah dan teruslah menulis;

9. Berpikirlah dengan jelas dan cepat;

10. Pergunakanlah waktu yang terulang dengan sebaik-baiknya.

42 Ibid., h. 27
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e. Kode Etik Jurnalistik

Untuk pertama kalinya Kode Etik Jurnalistik PWI43 dirumuskan

pada konferensi PWI di Malang, yang menghasilkan 7 pasal yaitu :

1. Kepribadian Wartawan Indonesia

2. Pertanggung jawaban

3. Cara pemberitaan dan menyampaikan pendapat

4. Pelanggaran Hak Jawab

5. Sumber Berita

6. Kekuatan Kode Etik

7. Pengawasan Kode Etik

Untuk memahami lebih jelas setiap pasal maka di bawah ini akan

dijelaskan secara terperinci sebagai berikut :

Bahwasanya kemerdekaan pers adalah perwujudan kemerdekaan

pendapat sebagaimana tercamtum pada pasal 28 UUD 1945, oleh karena

itu wajib dihormati oleh semua pihak. Kemerdekaan pers merupakan salah

satu ciri negara hukum yang dikehendaki oleh penjelasan Undang-Undang

Dasar 1945. Sudah barang tentu kemerdekaan pers itu harus dilaksanakan

dengan tanggung jawab sosial serta jiwa pancasila demi kesejahteraan dan

keselamatan bangsa dan negara. Karena itulah PWI menetapkan kode etik

43 Kode Etik Jurnalistik PWI ( KEJ_PWI) pertama kali dibuat pada tahun 1950. Perubhan kode etik iini
telah dilakukan sebanyak dua kali, terakhir di Manado, Sulawesi Utara bulan November 1983 melalui
forum Kongres PWI dan di Batam Riau 2 Desember 1994 melalu forum Sidang Gab ungan Pengurus
Pusat PWI bersama Badan Pertinbangan dan Pengawasan (BPP) PWI, KEJ-PWI yang telah
disempurnakan tersebut mulai dinyatan berlaku secara resmi semenjak 1 jJanuari 1995
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juranalistik untuk melestarikan asas kemerdekaan pers yang bertanggung

jawab.

Pasal 1

Kepribadian wartawan Indonesia, Wartawan Indonesia

harus berkepribadian sebagai berikut:

1. Bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa

2. Berjiwa Pancasila

3. Bersifat kesatria

4. Menjunjung tinggi hak-hak asasi manusia

5. Berjuang untuk emansipasi bangsa dalam segala lapangan

sehingga dengan demikian turut bekerja ke arah keselamatan

masyarakat Indonesia sebagai anggota masyarakat bangsa-bangsa

di dunia

Pasal 2

Pertanggung Jawaban

1. Wartawan Indonesia dengan penuh rasa tanggung jawab dan

bijaksana mempertimbangkan perlu /patut atau tidaknya suatu

berita, tulisan gambar karikatur dan sebagainya disiarkan

2. Wartawan Indonesia melakukan pekerjaan dengan perasaan bebas

yang bertanggung jawab atas keselamatan umum, ia tidak

menggunakan jabatan dan kecakapannya untuk kepentingan

sendiri.
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3. Wartawan Indonesia dalam menjalankan tugas jurnalistiknya yang

menyangkut bangsa dan negara lain, mendahului kepentingan

bangsa Indonesia .

pasal 3

Cara Pemberitaan dan Menyampaikan Pendapat

1. Wartawan Indonesia menempuh jalan dan usaha yang jujur untuk

memperoleh bahan-bahan berita.

2. Wartawan Indonesia meneliti kebenaran sesuatu berita atau

keterangan sebelum menyiarkan.

3. Di dalam penyusunan suatu berita, Wartawan Indonesia

membedakan antara kejadian (fact) dan pendapat (opinion),

sehingga tidak mencampur-baurkan yang satu dengan yang lain

untuk mencegah penyiaran berita-berita yang di putar balik atau di

bubuhi secara tidak wajar.

4. Pemberitaan tentang jalannya pemeriksaan pengadilan, bersifat

information dan yang berkenaan dengan seseorang yang tersangkut

dalam suatu perkara tetapi belum di nyatakan bersalah oleh

pengadilan, di lakukan dengan penuh kebijaksanaan terutama

mengenai nama dan identitasnya yang bersangkutan.

5. Dalam tulisan yang menyatakan pendapat tentang sesuatu

kejadian, Wartawan Indonesia menggunakan kebebasannya

dengan menitik beratkan pada rasa tanggung jawab Nasional dan

Sosial, kejujuran, sportifitas dan toleransi.
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6. Wartawan Indonesia menghindari siaran yang bersifat immoral,

cabul dan sensasional.

Pasal 4

Pelanggaran Hak Jawab

1. Tulisan yang berisi tiduhan yang tidak berdasar, hasutan yang

membahayakan keselamatan Negara, fitnahan, memutar balikkan

kejadian dengan sengaja, penerimaan sesuatu untuk menyiarkan

atau tidak menyiarkan suatu berita atau tulisan, adalah pelanggaran

berat terhadap profesi jurnalistik.

2. Setiap pemberitaan yang tidak benar atau membahayakan Negara,

merugikan kepentingan umum/ golongan/ perorangan, harus di

cabut kembali atau di ralat atas ke insafan wartawan sendiri,

sedang pihak yang di rugikan di beri kesempatan untuk menjawab

atau memperbaiki pemberitaan yang di maksud maksimal sama

panjang selama jawaban itu di lakukan secara wajar.

Pasal 5

Sumber Data

1. Wartawan Indonesia menghargai dan melindungi kedudukan

sumber berita yang tidak mau di sebut namanya dan tidak

menyiarkan keterangan-keterangan yang di berikan secara “off the

record”.
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2. Wartawan Indonesia dengan jujur menyebut sumbernya dalam

mengutip berita atau tulisan dari suatu surat kabar atau penerbit,

untuk kesetiakawanan profesi. Ini berarti juga bahwa plagiat harus

dijauhi oleh Wartawan Indonesia dan menyatakan plagiat sebagai

suatu perbuatan yang hina.

3. Penerimaan uang atau suatu janji untuk menyiarkan atau tidak

menyiarkan sesuatu yang dapat menguntungkan atau merugikan

orang, golongan ataupun suatu pihak adalah pelanggaran Kode

Etik yang berat.

Pasal 6

Kekuatan Kode Etik

1. Kode Etik Jurnalistik Wartawan Indonesia ini di buat atas perinsip

bahwa pertanggung jawaban tentang pentaatannya terutama pada

hati nurani setiap wartawan Indonesia.

2. Tiada suatu pasal pun dalam kode etik ini yang memberikan

wewenang pada golongan maupun di luar PWI untuk mengambil

tindakan kepada seorang wartawan Indonesia atau terhadap

wartawan atau terhadap penerbitan pers di Indonesia berdasarkan

pasal-pasal dalam kode etik ini, karena sanksi atas pelanggaran

kode etik ini merupakan hak organisasi persatuan wartawan

Indonesia (PWI) melalui organ-organnya.
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Pasal 7

Pengawasan pentaatan Kode Etik Jurnalistik ini di lakukan

oleh Dewan Kehormatan Persatuan Wartawan Indonesia yang

menentukan sanksi-sanksi yang di perlukan.44

B. Kajian Teori

1. Teori Interaksi Simbolis

Konsep dasar dari interaksionesme simbolik diawali paham yang

sangat mendasar dari pragmatisme lebih kuat lagi dari pengaruhnya yang

datang dari Neo-Idealism sebagai paham pertama dan yang kedua adalah

dipengaruhi oleh versi Neo Hegelian. Di Amerika periode pertama dalam

mengembangkan teori ini adalah Willam James, kemudian Cooley dan W.I

Thomas kemudia dilanjutkan oleh George Herbert Mead. Dari Mead ini

kemudian secara bergiliran interasksionesme simbolik memberikan pengaruh

terhadap sosiologi kontemporer.45

Paham mengenai interaksi simbolis (simbolic intractionism) adalah

suatu cara berpikir menganai pikiran (mind), diri dan masyarakat yang telah

memberikan banyak kontribusi kepada tradisi sosiokultural dalam

membangun teori komunikasi. Dengan menggunakan sosiologi sebagai

fondasi, paham ini mengajarkan bahwa ketika manusia berinteraksi satu sama

44 Ton kertapati, dasar-dasar publisistik, (Jakarta: penerbit Bima Aksara th 1986) hh 343-345
45 Wardi Bachtiar, Sosiologi Klasik: Dari Comte Hingga Parsons,Cet: II,(Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2010), h. 252
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lainnya, mereka saling membagi makna untuk jangka waktu tertentu dan

untuk tindakan tertentu.

George Herbert Mead dipandang sebagai pembangun paham interaksi

simbolis ini. Ia mengajarkan bahwa makna muncul sebagai hasil interaksi di

antara manusia baik secara verbal maupun nonverbal. Melalui aksi dan

respons yang terjadi, manusia memberikan makna ke dalam kata-kata atau

tindakan, dan karenanya manusia dapat memahami suatu peristiwa dengan

cara-cara tertentu.46

Teori intreraksionisme simbolik memandang bahwa makna-makna

(meanings) diciptakan dan diselengarakan melalui interaksi dalam

kelompok-kelompok sosial. Interaksi sosial memberikan, melanggengkan,

dan mengubah aneka konveksi, seperti peran, norma, aturan, dan makna-

makna yang ada dalam suatu kelompok sosial. Konveksi-konveksi yang ada

pada gilirannya mendefinisikan realitas kebudayaan dari masyarakat itu

sendiri. Bahasa dalam hubungan ini dipandang sebagai pengangkut realita

(informasi) yang karenanya menduduki posisi sangat penting. Interaksi

sosial simbolik merupakan gerakan cara pandang terhadap komunikasi dan

masyarakat yang pada intinya berpendirian bahwa struktur sosial dan makna-

makna diciptakan dan dilanggengkan melalui interaksi sosial.47

46 Morissan, Teori Komunikasi Individu Hingga Massa,Cet: I (Jakarta: Kencana Prenda Media Group,
2013), h.  111
47 Pawito, Penelitan Komunikasi Kualitatif, Cet: II (Yogyakarta: PT. Lkis Pelangin Aksara
Yogyakarta, 2008), h.67
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Menurut paham interksi simbolis, individu berinterksi dengan individu

lainnya sehingga menghasilkan suatu ide tertentu mengenai diri yang

berupaya menjawab pertanyaan apakah anda sebagai manusia? Manford

Kuhn menempatkan peran diri sebagai pusat kehidupan sosial. Menurutnya,

rasa diri sesorang merupakan jantung komunikasi.diri merupakan hal yang

sangat penting dalam interaksi. Seorang anak bersosialisasi melalui interaksi

dengan orang tua,saudara, dan masyarakat sekitarnya. Orang memahami dan

berhubungan dengan berbagai hal atau objek melalui interaksi sosial.

Suatu objek dapat berupa aspek tertentu dari realitas individu apakah

itu suatu benda, kualitas, peristiwa, situasi, atau keadaan. Satu-satunya

syarat  agar sesuatu menjadi objek adalah dengan cara memeberikannya

nama dan menunjukkannya secara simbolis. Dengan demikian suatu objek

memiliki nilai sosial sehingga merupakan objek sosial (social objek).

Menurut pandangan ini, realitas adalah totalitas dari objek sosial dari

seorang individu. Bagi Khun, penamaan objek adalah penting guna

menyampaikan makna suatu objek.

Menurut Khun, komunikator melakukan percakapan dengan dirinya

sendiri sebagai bagian dari proses interaksi. Dengan kata lain, kita berbicara

dengan diri kita  sendiri di dalam pemikiran kita guna membuat perbedaan di

antara benda-benda dan orang. Ketika sesorang membuat keputusan

bagaimana bertingkah laku terhadap suatu objek sosial maka orang itu

menciptakan apa yang disebut Khun “ suatu rencana tindakan” (a plan of

action) yang dipandu dengan sikap atau pertanyaan verbal yang
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menunjukkan nilai-nilai terhadap mana tindakan itu akan diarahkan.

Misalnya, seorang mahasiswa yang ingin melanjutkan kuliah harus terlebih

dahulu membuat rencana tindakan yang dipandu oleh seperangkat nilai-nilai

(sikap) positif dan negatif terhadap kuliah. Jika nilai positif lebih kuat maka

iakan melanjutkan kuliah, namun jika nilai-nilai negatif yang lebih dominan

maka ia tidak akan melanjutkan kuliah.

Menurut pandangan interksi simbolis, maka suatu objek sosial serta

sikap dan rencana tindakan tidak merupakan sesuatu yang terisolasi satu

sama lain. Seluruh ide paham  interaksi simbolis menyatakan bahwa makna

muncul melalui interaksi. Orang-orang terdekat memberikan pengaruh besar

dalam kehidupan kita. Mereka adalah orag-orang dengan siapa kita memiliki

hubungan dan ikatan emosional seperti orang tua atau saudara. Mereka

memperkenalkan kita dengan kata-kata baru, konsep-konsep tertentu atau

kategori-kategori tertentu  yang kesemuanya memberikan pengaruh kepada

kiata dalam melihat realitas. Orang terdekat membantu kita belajar

membedakan antara diri kita dan orang lain sehingga kita terus memiliki

sense of self

Konsep diri merupakan objek sosial penting yang didefinisikan dan

dipahami berdasarkan jangka waktu  tertentu selama interaksi antara kita

dengan orang-orang terdekat. Konsep diri anda tidak lebih dari rencana

tindakan diri anda, identitas anda, ketertarikan, kebencian,tujuan, ideologi,

serta evaluasi diri anda. Konsep  diri memberikan acauan dalam menilai

objek lain. Seluruh rencana tindakan ini berawal dari konsep diri.
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Teori interaksi simbolis (simbolic interactionism) mengfokuskan

perhatian pada cara-cara yang digunakan manusia untuk membentuk makna

dan struktur masyarakat melalui percakapan. Interaksi simbolis pada

awalnya merupakan suatu gerakan pemikiran dalam ilmu  sosiologi yang

dibangun oleh George Herbet Mead, dan karyanya kemudian menjadi inti

dari aliran pemikiran yang dinamakan Chicago School. Interaksi simbolis

mendasarkan gagasannya atau enam hal yaitu :48

1) Manusia membuat keputusan dan bertindak pada situasi yang

dihadapinya sesuai dengan pengertian subjektifnya.

2) Kehidupan sosial meruapakan proses interaksi, kehidupan sosial

bukanlah struktur atau bersifat struktural dan karena itu akan terus

berubah.

3) Manusia memahami pengalamannya melalui makna dan simbol yang

digunakan di lingkungan terdekatnya (primary group), dan bahasa

merupakan bagian yang sangat penting dalam kehidupan sosial.

4) Dunia terdiri dari berbagai objek sosial yang memiliki nama dan

makna yang ditentukan secara sosial.

5) Manusia  mendasarkan tindakannya atas interpretasi mereka, dengan

mempertimbangkan dan mendifinisikan objek-objek dan tindakan yang

relevan pada situasi saat itu.

6) Dari seseorang adalah  objek signifikan dan bagaimana objek sosial

lainnya dari didefiniskan melalui interaksi sosial dengan orang lain.

48 Morissan, Teori Komunikasi Individu Hingga Massa., hh. 224-225
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Terdapat tiga konsep penting dalam teori yang dikemukakan Mead ini

yaitu masyarakat,diri, dan pikiran. Ketiga konsep tersebut memiliki aspek-

aspek yang berbeda namun berasal dari prose umum yang sama yang disebut

“tindakan sosial” (social act), yaitu suatu unit tingkah laku lengakap yang

tidak dapat dianalisis ke  dalam subbagian tertentu. Suatu tindakan dapat

berupa perbauatan singkat dan sederhana seperti mengikat tali sepatu, atau

bisa juga panjang dan rumit seperti pemenuhan tujuan hidup. Sejumlah

tindakan berhubungan satu dengan lainnya yang dibangun sepanjang hidup

manusia. Tindakan dimulai dengan dorongan hati (impluse) yang melibbatkan

persepsi dan memberikan makna, latihan mental, pertimbangan alternative,

hingga penyelesaian.49

Dalam bentuknya yang paling dasar, suatu tindakan sosial melihat

hubungan tiga pihak. Pertama, adanya isyarat awal dari gerak atau isyarat dari

tubuh (gesture) seseorang, dan adanya tanggapan terhadap isyarat itu oleh

orang lain dan adanya hasil. Hasil adalah apa makna tindakan bagi

komunikator. Makna tidak semata-mata hanya berada pada salah satu dari

ketiga hal tersebut tetapi berada dalam suatu hubungan segitiga yang terdiri

dari atas tiga hal tersebut (isyarat tubuh, tanggapan, dan hasil). Contoh dalam

kasus perampokan, perampok mengatakan kepada korban apa yang

diinginkannya. Korban menanggapi dengan memberi uang danharta lainnya,

dan dari isyarat tubuh dan respons awal ini terjadilah “hasil” yaitu perampok.

49 Morissan, Teori Komunikasi Individu Hingga Massa...,h.225
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C. Penelitian Terdahulu

Dalam bagian ini, penulis meninjau penelitian dahulu yang lebih awal,

ada kesesuaian bagi judul ataupun eksistensi penelitian. Untuk memperkaya

pemahaman dan wawasan pembaca agar hasil dari pada penelitian ini lebih

cenderung dinamis. Oleh karena itu penulis akan cantumkan beberapa penelitian

yakni sebagai berikut :

1. Skripsi yang berjudul Persepsi Mahasiswa Terhadap Rubrik Citizen

Journalism Pada Harian Pagi Tribun Jabar (Penelitian Terhadap

Mahasiswa Jurnalistik Tahun Angkatan 2007-2008) yang ditulis oleh

Achmad Romadhon,50 berisikan tentang pemahaman mahasiswa jurnalistik

tahun angkatan 2007-2008 Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati

Bandung terhadap rubrik citizen journalism pada Harian Pagi Tribun Jabar.

Persamaan dan perbedaan yang dapat dilihat antara penelitian diatas

dengan penelitian yang penulis lakukan adalah sebagai berikut :

persamaannya, mengenai persepsi bagaimana menjadi seorang jurnalis atau

wartawan.

Namun kalau perbedaannya ada dua yaitu: pertama, penelitian yang

penulis lakukan menekankan terhadap profesi wartawan. Kedua, obyek

penelitiannya mengambil di desa Meddelan Kecataman Lenteng Kabupaten

Sumenep.

50 Achmad Romadhon, Persepsi Mahasiswa Terhadap Rubrik Citizen Journalism Pada H.arian Pagi
Tribun Jabar, (Fakultas Dakwah Dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati
Bandung, 2011).
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2. Skripsi yang ditulis oleh Ririn Muthia Rislaesa dengan judul Pemahaman

Idealisme dalam Profesi Wartawan (Studi pada wartawan di Banten),51

berisikan tentang pemahaman idealisme dalam profesi wartawan.

Pemahaman idealisme dalam profesi terkait dengan profesionalisme,

independensi dan kesejahteraan yang tentunya sengat mempengaruhi

idealisme seorang wartawan.

Persamaan dan perbedaan yang dapat dilihat antara penelitian diatas

dengan penelitian yang penulis lakukan adalah sebagai berikut :

persamaannya, mengenai pemahaman tentang profesi wartawan hanya saja

dalan penelitian teresebut lebih menekankan pemahaman terhadap idealisme

dalam profesi wartawan.

Sedangkan perbedaannya ada dua yaitu: pertama, penelitian yang

penulis lakukan menekankan terhadap persepsi tokoh masyarakat di desa

Meddelan bagaimena profesi wartawan menurut sudut pandang mereka.

Kedua, pada skripsi yang ditulis Ririn Muthia Rislaesa  lebih menekankan

terhadap pemahaman idealisme dalam profesi wartawan terkait dengan

profesionalisme independensi dan kesejahteraan.

3. Skripsi yang ditulis oleh Franciska Anistiyati dengan judul skripsi

Perempuan dan Profesi Jurnalis (Studi Kasus Menganai Persepsi

Perempuan terhadap Profesi Jurnalis di Kalangan Mahasiswa S-1 Program

51 Ririn Muthia Rislaesa, Pemahaman Idealisme dalam Profesi Wartawan (Studi pada wartawan di
Banten) , (Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Sultan Ageng Tirtayasa, 2012)
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Studi Ilmu Komunikasi FISIP UNS 2012).52 berisikan tentang persepsi

mahasiswi S-1 Program Studi Komunisi FISIP UNS terhadap profesi

jurnalis.

Persamaan dan perbedaan yang dapat dilihat antara penelitian diatas

dengan penelitian yang penulis lakukan adalah sebagai berikut :

persamaannya, yakni sama-sama membahas mengenai pemahaman tentang

profesi wartawan.

Sedangkan perbedaannya ada dua yaitu: pertama, penelitian yang

penulis lakukan menekankan terhadap persepsi tokoh masyarakat di desa

Meddelan bagaimena profesi wartawan menurut sudut pandang tokoh

masyarakat sedangkan di skripsi yang ditulis Franciska Anistiyati teresbut

pemahaman mahasiswa terhadap profesi wartawan. Kedua, objek

penelitiannya mengambil di desa Meddelan Kecataman Lenteng Kabupaten

Sumenep, sedangkan penelitian tersbut objek penelitiannya Mahasiswa S-1

Program Studi Ilmu Komunikasi FISIP UNS 2012.

52 Franciska Anistiyati, Perempuan dan Profesi Jurnalis (Studi Kasus Menganai Persepsi Perempuan
terhadap Profesi Jurnalis di Kalangan Mahasiswa S-1 Program Studi Ilmu Komunikasi FISIP UNS )
(Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sebelas Maret  Surakarta 2012)
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